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IHSG ditutup menguat (+1.12%) ke level 5,387.90 pada perdagangan Kamis 
(22/10) dengan saham BBRI (+3.20%), BMRI (+4.05%), dan AMMN (+5.61%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-1.90%), ASII (-2.41%), dan MORA (-
6.92%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
1.47tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.49tn. Dari sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Energy mencatat pen-
guatan tertinggi (+1.88%) dan sektor Technology mencatat pelemahan terdalam 
(-0.66%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan indeks 
Dow Jones bergerak sideways (+0.02%) di level 52,867, S&P500 turun (-1.21%) ke 
level 7,663, dan Nasdaq melemah (-2.60%) ke level 26,008. Penerapan aturan HSC 
mulai 2 November 2026 berpotensi menjadi sentimen positif bagi pasar saham 
Indonesia karena mengecualikan saham dengan konsentrasi kepemilikan tinggi 
dari perhitungan IHSG, sehingga dapat meningkatkan representativitas indeks, 
transparansi, dan kepercayaan investor terhadap integritas pasar modal Indone-
sia. Hal ini disambut positif dengan kenaikan indeks ETF EIDO (+0.95%) dan MSCI 
Indonesia (+1.02%). 

Adi Sarana Armada (ASSA) mengamankan fasilitas kredit investasi dari Bank Cen-
tral Asia (BBCA) senilai IDR 500.00bn untuk membeli kendaraan yang akan 
disewakan ke pelanggan, melanjutkan pola ekspansi armada berbasis pendanaan 
bank setelah sebelumnya menambah fasilitas dari CIMB Niaga (BNGA) menjadi 
IDR 100.00bn. Penambahan armada ini menopang bisnis inti rental dan logistik 
yang masih tumbuh, dengan pendapatan rental 1H26 naik +6.50% YoY menjadi 
IDR 1.04tn dan logistik +13.10% YoY menjadi IDR 1.35tn, mengangkat total penda-
patan +8.05% YoY menjadi IDR 3.06tn. Namun, karena model pertumbuhan ASSA 
bersifat padat modal dan dibiayai utang, laba bersih justru turun tipis -2.11% YoY 
menjadi IDR 200.92bn seiring beban bunga dan penyusutan dari ekspansi armada, 
dengan pinjaman bank tercatat IDR 4.19tn atau sekitar 1.23x ekuitas IDR 3.40tn. 
Di sisi lain, model long-term rental memberi ASSA peluang memperoleh pertum-
buhan adopsi kendaraan listrik (EV) di segmen korporasi ke depan. 

TBS Energi Utama (TOBA) meraih investasi strategis dari HPS Investment Partners 
senilai hingga SGD 555mn (setara IDR 7.79tn) yang akan disuntikkan secara ber-
tahap ke anak usahanya, SBTH Asia Holdings, yang menaungi seluruh bisnis 
pengelolaan limbah TOBA. Suntikan modal lewat penerbitan saham preferen baru 
ini ditujukan untuk mendanai ekspansi bisnis limbah TOBA di Asia, di mana TOBA 
tetap memegang kendali atas SBTH sehingga bisnis limbahnya tetap terkonsoli-
dasi penuh. SBTH menaungi tiga perusahaan operasional, yakni Cora Environ-
ment, Asia Medical Enviro Services, dan PT Arah Environmental Indonesia, yang 
secara kolektif mengumpulkan sekitar 760,000 ton limbah pada 1H26. Transaksi 
ini masih menunggu persetujuan pemegang saham TOBA melalui RUPSLB. 

Amman Mineral Internasional (AMMN) berencana melakukan pembelian kembali 
saham (buyback) tanpa RUPS dalam kondisi pasar yang berfluktuasi secara sig-
nifikan, dengan alokasi dana sebanyak-banyaknya IDR 1.00tn (setara USD 
55.54mn) yang bersumber dari kas internal. Berdasarkan harga saham saat ini, 
jumlah saham yang dibeli kembali diperkirakan tidak lebih dari 0.37% dari modal 
ditempatkan dan disetor. Secara proforma, buyback ini akan menurunkan total 
aset Perseroan dari USD 13.87bn menjadi USD 13.82bn dan total ekuitas dari USD 
5.43bn menjadi USD 5.38bn. Buyback akan dilaksanakan melalui PT BCA Sekuritas 
pada periode 22 Oktober 2026 hingga 22 Januari 2027, dengan merujuk pada 
POJK 13/2023 jo. Surat OJK No. S-112/D.04/2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (22/10/2026) mengalami penguatan +59.54 poin (+1.12%) ke level 5,387.90. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi menguat menuju area 

5,561 dengan support 5,278. 
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Short Term Buy—PTBA 

BUY  

3,150 

PTBA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. PTBA 

berpotensi menguat ke 

3,210 dengan support 3,030. 

3,180 

TP   
3,210 

3,250 

SL  3,030 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—DMAS 

BUY  

214 

DMAS, breakout resistance 

dengan volume yang tinggi 

dan stochastic mengarah ke 

atas. DMAS berpotensi men-

guat ke 222 dengan support 

202. 

218 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

2,170 

TLKM, telah menutup area 

gap dengan stochastic 

mengarah ke atas. TLKM 

berpotensi naik ke 2,230 

dengan support 2,050. 
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Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,435 

MEDC, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. MEDC 

berpotensi naik ke 1,470 

dengan support 1,365. 

1,450 

TP   
1,470 

1,500 

SL  1,365 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BRIS 

BUY  

- 

BRIS, berada dalam Bearish 

Trend dengan volume yang 

tinggi. BRIS berpeluang 

melemah ke area 1,000. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,810 

TINS, sedang menutup gap 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. TINS berpotensi naik 

ke 3,920 dengan support 

3,620. 

3,840 

TP   
3,920 

3,960 

SL  3,620 
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